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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara X1 (Recruitment Strategy), X2
(Selection Process), X3 (Onboarding Program) terhadap Y (Employee Performance).
Penelitian ini bersifat explanatory research untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas
(independent) dan variabel terikat (dependent).. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 34
orang, diambil menggunakan teknik Total Sampling. dimana seluruh populasi menjadi sampel
penelitian. Pengumpulan data menggunakan kuisioner. Teknik analisa yang digunakan untuk
melihat ada atau tidak pengaruh yaitu uji Hipotesis (Uji t dan Uji F) untuk melihat besaran
pengaruh peneliti menggunakan Uji Korelasi. Adapun hasil penelitian ini yaitu : Recruitment
Strategy berpengaruh signifikan terhadap Employee Performance dengan derajat hubungan
yang cukup kuat, Selection Process berpengaruh signifikan terhadap Employee Performance
dengan derajat hubungan yang Rendah, Onboarding Program berpengaruh signifikan

terhadap Employee Performance dengan derajat hubungan yang cukup kuat dan hasil uji F
antara Variabel Recruitment Strategy, Selection Process dan Onboarding Program
berpengaruh signifikan terhadap Y Employee Performance.

Onboarding Process.
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ABSTRACT

This study aims to determine the influence between X1 (Recruitment Strategy), X2 (Selection
Process), X3 (Onboarding Program) on Y (Employee Performance). This study is
explanatory research to determine the influence between independent variables and
dependent variables. The sample in this study amounted to 34 people, taken using the Total
Sampling technique. where the entire population became the research sample. Data
collection using a questionnaire. The analysis technigque used to see whether or not there is
an influence is the Hypothesis test (t Test and F Test) to see the magnitude of the influence
the researcher used the Correlation Test. The results of this study are: Recruitment Strategy
has a significant effect on Employee Performance with a fairly strong degree of relationship,
Selection Process has a significant effect on Employee Performance with a low degree of
relationship, Onboarding Program has a significant effect on Employee Performance with a
fairly strong degree of relationship and the results of the F test between the Recruitment
Strategy, Selection Process and Onboarding Program variables have a significant effect on Y
Employee Performance

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini, Persaingan usaha di Indonesia saat ini sangatlah ketat. Tidak hanya
terjadi di kota-kota besar saja, dunia usaha saat ini juga tumbuh dan berkembang pesat di Kota-kota kecil
yang membuat pelaku usaha dituntut untuk bekerja keras dalam menjalankan usahanya. untuk
menunjang suatu usaha yang bisa berkualitas, Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor
penting dalam sebuah perusahaan untuk mencapai tujuan dan sasarannya, karena sumber daya
manusia merupakan salah satu satu aspek penentu sukses ataupun tidaknya sesuatu industri dalam
menggapai tujuannya (Lia, 2019).

Industri sangat memerlukan sumber daya manusia yang kompeten serta bermutu, salah satunya
industri perhotelen. Industri perhotelan merupakan salah satu aspek yang mempunyai peranan penting
dalam perkembangan bisnis dan pariwisata. Menurut (Akilah et all., 2019).Hotel merupakan salah satu
sarana pendukung utama yang menunjang dalam bisnis di bidang pariwisata. Hotel-hotel yang ada akan
bersaing untuk memperoleh tingkat hunian (occupancy) sesuai dengan kelasnya masing-masing. Adanya
peningkatan persaingan tersebut memaksa manajemen harus menentukan kebijakan yang tepat dalam
usaha menarik konsumennya dan dalam memenuhi tujuannya vyaitu memperoleh laba demi
kelangsungan hidup hotel. Maka dari ini pentingnya sumber daya manusia yang berkualitas.Sumber
Daya Manusia merupakan usaha untuk menggerakan atau mengelola organisasi agar tujuan organisasi
dapat tercapai (Wardhani & Kusumawardi, 2023)

Salah satu daerah di indonesia yang perkembangan hotelnya cukup pesat beberapa tahun
belakangan ini adalah Kota Bengkulu. Kota Bengkulu menjadi salah satu kota Wisata yang dikunjungi
oleh orang-Wisatawan. Hal ini ditandai dengan munculnya tempat-tempat wisata di kota Bengkulu.
Menurut data (BPS, 2024) Pada Bulan Januari-November 2024 tercatat 3,91 juta perjalanan wisatawan
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nusantara (wisnus) ke Provinsi Bengkulu sehingga berdampak kepada Tingkat penghunian kamar hotel
klasifikasi bintang di Provinsi Bengkulu pada November 2024 mencapai 55,24 persen.

Perkembangan kota Bengkulu yang pesat juga dibuktikan dengan pembangunan hotel-hotel baru
yang kini semakin menjamur. Banyaknya hotel baru yang bermunculan menyebabkan persaingan ketat
antara hotel semakin kompleks, pihak hotel harus mampu memberikan pelayanan yang bisa memuaskan
pelanggan dan itu dapat dinilai oleh pelanggan salah satunya dari kinerja para karyawan yang
disuguhkan, kinerja yang baik akan memberikan kesan positif bagi pelanggannya dan ketika para
pelanggan merasakan kepuasann tersendiri maka ini akan menjadi keuntungan yang positif bagi pihak
hotel karena pelanggan yang terpuaskan akan merasa bahwa kebutuhannya dapat terpenuhi dan tidak
bisa dilupakan sehingga menjadikan perusahaan kita sebagai satu-satunya yang mampu menyediakan
kinerja yang diharapkan (Darti dan Merta., 2022).

Menurut (Nuzulul et al., 2022) Onboarding berperan penting dalam membantu karyawan baru
merasa diterima, nyaman, dan siap untuk berkontribusi secara efektif dalam lingkungan kerja yang baru
yang pada pelaksanaannya ternyata menguntungkan perusahaan juga, jadi manfaatnya dapat dirasakan
oleh perusahaan secara keseluruhan. Program Onboarding yang efektif merupakan langkah kunci dalam
membantu karyawan baru beradaptasi dengan lingkungan kerja dan mencapai produktivitas maksimal
sejak awal. Pengembangan program onboarding yang tepat dapat memberikan pengalaman positif,
membangun kepercayaan, dan mempercepat integrasi karyawan baru ke dalam tim. Dalam dunia
perhotelan kualitas sumberdaya manusia atau karyawan hotel memegang peranan yang tidak dapat
dihindari lagi untuk kelangsungan hidup usaha perhotelan, dalam industri perhotelan sebagian besar
produk ditawarkan berupa produk pelayanan atau jasa (Waliamin, 2020)

Salah satu hotel yang cukup terkenal di Kota Bengkulu adalah Hotel Madeline. Hotel Madeline
merupakan salah satu hotel yang memiliki lokasi yang strategis, dimana Hotel ini berselang 15 menit
berkendara dari Bandara Fatmawati Soekarno dan 7 menit berkendara dari Pantai Pasir Putih. Hotel
Madeline beralamat di Jalan Bakti Husada Nomor 88 Kelurahan Padang Harapan Kecamatan Gading
Cempaka Kota Bengkulu. Hotel ini mulai beroperasi pada tahun 2013, Hotel Madeline selalu
memperbaiki fasilitas dan kenyamanan untuk memenuhi kepuasan dan kebutuhan para tamu. Hotel
Madeline memiliki kamar dengan jumlah 36.Hotel Madeline memiliki 34 Karyawan dengan 8 departemen.
Adapun rincian Jumlah Karyawan berdasarkan departemen dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1 Jumlah Karyawan Berdarkan Departemen

Departemen Jumlah Karyawan

General manager

Marketing

Accounting Purcharing

Food and beverage product

Housekefping

Food and beverage services

Engineering

AR IOININ|WIN|F

From Office

Jumlah 34

Sumber : The Madeline Hotel Bengkulu diambil pada tanggal 15 Januari 2025

Menurut (Vibi., 2018) Salah satu aktivitas dalam pengelolaan SDM adalah rekrutmen dan seleksi.
Rekrutmen merupakan serangkaian aktivitas untuk mencari dan memikat pelamar kerja dengan motivasi,
kemampuan, keahlian dan pengetahuan yang diperlukan guna menutupi kekurangan yang diidentifikasi
dalam perencanaan kepegawaian. Sedangkan seleksi merupakan proses pemilihan dari sekelompok
pelamar atau orang-orang yang memenuhi kriteria untuk menempati posisi yang tersedia berdasarkan
kondisi yang ada pada perusahaan (Pottale., 2016).

Kegagalan dalam melakukan sistem perekrutan tenaga kerja akan berdampak pada proses
pencapaian tujuan perusahaan. Mengingat sangat pentingnya proses rekrutmen dan seleksi bagi
perusahaan (Aisyah., 2018) Diharapkan dengan adanya proses rekrutmen dan seleksi yang baik dan
efektif akan berdampak pada perkembangan perusahaan kedepannya untuk memperoleh sumber daya
yang berkualitas di The Madeline Hotel Bengkulu.

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan ibu Puspita yang merupakan Marketing Hotel Madeline
pada tanggal 7 Maret 2025, Hotel Madeline mempunyai kebijakan dalam merekrut karyawan yang
berpengalaman walupun syarat atau dokuemen calon karyawan tersebut kurang. Contohnya: Kurangnya
kelengkapan dokumen calon karyawan (KTP, Kartu Keluarga, NPWP, ljazah, Kartu Kuning, SKCK, dll),
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ada juga desakan darl karyawan dalam yang memlnta mempercepat proses rekrutmen tanpa mengecek
kelengkapan dokumen calon karyawan, dan tanpa melihat juga pengalaman pekerjaan sebelumnya dari
calon pelamar tersebut tim HRD menyuruh calon karyawan langsung bekerja tanpa melihat latar
belakang atau pengalaman karyawan tersebut.

Menurut (Arif., 2018) Onbording proses yang kurang efektif juga mempengatuhi kinerja karyawan.
Berbagai masalah yang timbul terkait onbording proses. Salah satu kesalahan terbesar dalam proses
onboarding adalah tidak memiliki proses yang terstruktur dengan jelas. Banyak perusahaan hanya
memberikan beberapa dokumen atau perkenalan singkat tanpa ada agenda yang jelas untuk hari
pertama atau minggu pertama karyawan baru. Tanpa panduan yang terstruktur, karyawan baru akan
merasa kebingungan dan tidak tahu apa yang diharapkan, yang bisa menyebabkan mereka merasa tidak
dihargai. Dan memberikan terlalu banyak informasi pada hari pertama bisa menjadi beban dan membuat
karyawan merasa kewalahan. Memberikan dokumen panjang, prosedur rumit, dan informasi yang terlalu
banyak sekaligus, karyawan akan kesulitan untuk menyerapnya

LANDASAN TEORI

Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia (human resources management) merupakan serangkaian
aktivitas dalam organisasi yang diarahkan untuk menarik, mengembangkan dan mempertahankan tenaga
kerja agar dapat bekerja secara efektif dalam organisasi. Menurut (Lia, 2019) Manajemen sumber daya
manusia didefinisikan sebagai kegiatan yang meliputi penarikan, seleksi, pengembangan, dan
pemeliharaan penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan individu dan organisasi.

Manajemen sumber daya manusia merupakan pengakuan tentang pentingnya tenaga kerja
organisasi sebagai sumber daya manusia yang sangat penting dalam memberi kontribusi bagi tujuan-
tujuan organisasi dan menggunakan beberapa fungsi untuk memastikan bahwa SDM tersebut diguakan
secara efektif dan adil bagi kepentingan individu, organsasi dan masyarakat. (Irma Yuliani, 2023)
mengatakan manajemen sumber daya manusia ialah merekrut, memilih, mengembangkan, penghargaan,
mempertahankan, mengevaluasi dan mempromosikan orangorang dalam suatu organisasi.

Recruitment Strategy

Dalam suatu organisasi seperti organisasi yang berorientasi dalam profit maupun non profit, pada
dasarnya senantiasa mengharapkan kualitas di sejumlah hal. Melakukan sesuatu rencana agar bisa
berhasil atau maksimal maka dibutuhkan suatu strategi. Oleh karenanya dibutuhkan strategi yang baik
guna bisa meraih kualitas yang diharapkan tersebut sehingga bisa bersaing dengan berbagai organisasi
yang lainnya (Milenia, 2021)

Menurut (Muhammad, 2020) Strategi Rekrutmen Dalam Peningkatan Kinerja Karyawan Media
Pers Indonesia. Universitas Islam Indonesia. (Firdaus, 2023) Rekrutmen diartikan sebagai suatu proses
untuk mendapatkan calon karyawan yang memiliki kemampuan yang sesuai dengan kualifikasi dan
kebutuhan suatu organisasi atau perusahaan. Beberapa indikator yang perlu diperhatikan dalam
menentukan pilihan atas metode-metode rekrutmen antara lain biaya dan manfaat atas rekrutmen, waktu
yang diperlukan untuk mengisi lowongan, serta kuantitas dan kualitas penarikan tenaga kerja.

Selection Process

Menurut (Purnaya, 2016) Selection Process merupakan proses satu arah dimana posisi pelamar
hanya dapat menerima saja posisi pekerjaan yag ditawarkan organisasi, sementara organisasi
mempunyai kedudukan yang lebih kuat untuk melakukan tawar menawar kepada pelamar. Definisi lain
mengatakan bahwa seleksi adalah pemilihan. Menyeleksi merupakan suatu pengumpulan dari suatu
pilihan. Proses seleksi melibatkan pilihan dari berbagai objek dengan mengutamakan beberapa objek
yang dipilih. Dalam kepegawaian, seleksi lebih secara khusus mengambil keputusan dengan membatasi
jumlah pegawai yang dapat dikontrak kerjakan dari pilihan sekelompok calon-calon pegawai yang
berpotensi Menurut Mangkunegara dalam (Anggraeni, 2019)

Selection Process adalah rangkaian tahap-tahap khusus yang digunakan untuk memutuskan
pelamar mana yang akan diterima. Menurut (Garry, 2015) mengemukaan bahawasanya ada tiga hal
yang menjadikan seleksi itu merupakan hal yang penting dalam suatu organisasi/ perusahaan yaitu:
Pertama, prestasi perusahaan sangat bergantung pada bawahan. Karyawan dengan keterampilan yang
tepat akan melakukan pekerjaan yang lebih baik bagi perusahaan begitupun sebaliknya. Waktu untuk
menyaring calon yang tidak diinginkan adalah sebelum mereka di dalam, bukan setelahnya.
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Onboarding Program

Setiap pegawai yang tergabung dalam suatu organisasi memiliki orientasi kerja masing-masing
dan kemungkinan besar pegawai satu dengan lainnya mempunyai orientasi kerja yang berbeda pula, dan
apabila orientasi yang dipersepsikannya ini dapat tercapai maka pegawaiakan merasakan kepuasan
kerja dan bekerja dengan maksimal. Adapun pengertian Onboarding Program menurut (Ingham, 2019)
menyatakan Onboarding Program adalah sikap dan tingkah laku pegawai, merupakan suatu konsep yang
dapat menciptakan harmoni dalam bekerja dan sehingga dapat menyebabkan peningkatan kinerja
pegawai secara individu dalam sebuah perusahaan.

(Sedarmayanti, 2017) menyatakan bahwa Onboarding Program adalah pengakraban dan
penyesuaian dengan situasi atau lingkungan. orientasi merupakan suatu program untuk memperkenalkan
pegawai baru pada peran-peran mereka, organisasi, kebijakan-kebijakannya, nilai-nilai, keyakinan-
keyakinan dan pada rekan kerja mereka.

Employee Perfomance (Kinerja Karyawan)

Kinerja adalah hasil seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu didalam
melaksanakan tugas, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran kriteria yang telah ditentukan
terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. Akan tetapi bagaimana perusahaan dapat memotivasi
karyawan dan mengembangkan satu rencana untuk memperbaiki kemerosotan kinerja dapat dihindari.
(Adhari, 2020) mengatakan bahwa kinerja karyawan adalah hasil yang diproduksi oleh fungsi pekerjaan
tertentu atau kegiatan — kegiatan pada pekerjaan tertentu selama periode waktu tertentu, yang
memperlihatkan kualitas dan kuantitas dari pekerjaan tersebut. Menurut Rivai dalam (Arifah et al., 2023)
Kinerja merupakan hasil kerja seseorang karyawan selama periode tertentu dibandingkan dengan
berbagai kemungkinan misalnya standard, target/sasaran ataukriteria yangtelah ditentukan terlebih
dahuludan disepakati bersama

(Rerung, 2019) mengatakan bahwa kinerja karyawan adalah perilaku yang dihasilkan pada tugas
yang dapat diamati dan dievaluasi, diamana kinerja karyawan adalah kontribusi yang dibuat oleh seorang
individu dalam pencapaian tujugan organisasi. (Sinaga, 2019) megatakan bahwa kinerja merupakan hasil
fungsi pekerjaan atau kegiatan seseorang dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktot
untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu.

(Hamdiyah, 2016) mengatakan bahwa kinerja karyawan merupakan prestasi kerja yang
mencerminkan perbandingan antara hasil kerja dengan standar yang telah ditetapkan. Untuk mencapai
kinerja karyawan yang optimal maka perlu dilakukan pengelolaan sumber daya manusia yang berkaitan
dengan kompensasi, lingkungan kerja dan kepemimpinan.

METODE PENELITIAN

Sifat dalam penelitian ini adalah explanatory research untuk mengetahui pengaruh antara variabel
bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). Menurut Sugiyono (2017: 6), explanatory research
merupakan metode penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti
serta pengaruh antara variabel satu dengan variabel lainnya. Dalam penelitian ini peneliti
mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang bersifat umum atau generalisasi antara variabel bebas
(independent) dan variabel terikat (dependent) (Sugiyono, 2018).Hubungan antar variabel dari penelitian
ini adalah mengungkapkan pengaruh recruitment strategy, Selection Process, dan onboarding program
terhadap employee performance Hotel Madeline Kota Bengkulu.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis Kuantitatif. Menurut (Kuncoro, 2021),
data kuantitatif adalah data yang dapat diukur dan dihitung secara langsung, mengenai informasi atau
penjelasan dalam bentuk angka atau statistik. Kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu. Analisis data berupa bentuk statistik yang berbentuk angka dengan yang didaptkan dari hasil
kuisioner penelitian dengan tujuan menguji hipotesis yang telah diputuskan pada penelitian ini adalah
untuk menentukan apakah ada hubungan yang signifikan antara variabel-variabel yang diteliti. Dengan
menggunakan teknik statistik yang sesuai, peneliti dapat menginterpretasikan hasil analisis data untuk
menentukan apakah hipotesis penelitian diterima atau ditolak.Dalam penelitian ini yang menjadi populasi
penelitian adalah seluruh Karyawan Hotel Madeline Kota Bengkulu yang berjumlah 34 karyawan yang
terdiri dari 8 devisi.

Sampel dalam penelitian ini adalah Karyawan Hotel Madeline Kota Bengkulu yang berjumlah 34
orang.Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh Karyawan Hotel Madeline
Kota Bengkulu yang berjumlah 34 karyawan yang terdiri dari 8 devisi.Sampel dalam penelitian ini adalah
Karyawan Hotel Madeline Kota Bengkulu yang berjumlah 34 orang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Tabel 1 Hasil Uji Validitas
Variabel Hasil Uji Validitas Keterangan
Recruitment Strategy Semua Pertanyaan nilai signifikannya | VALID
di bawah 0.05
Selection Process Semua Pertanyaan nilai signifikannya | VALID
di bawah 0.05
Onboarding Program Semua Pertanyaan nilai signifikannya | VALID
di bawah 0.05
Employee Performance Semua Pertanyaan nilai signifikannya | VALID
di bawah 0.05

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil uji validitas instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini dikatagorikan valid dikarenakan nilai signifikan dari hasil uji Validitas menunjukan angka
dibawah 0.05 sehingga alat ukur yang digunakan dikatagorikan Valid.

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
0.810 4

Berdasarkan hasil uji Realibilitas diketahui nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.810 lebih dari 0.70
Maka dapat disimpulkan hasil bahwa pertanyaan dinyatakan andal atau variabel dinyatakan reliabel.

Tabel 3 Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Recruitment Strategy 0.239 34 .000 0.857 34 0.065
Selection Process 0.228 34 .000 0.837 34 0.053
Onboarding Program 0.228 34 .000 0.866 34 0.071
Employee Performance | oeg 34 000 0.669 34 0.087

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai Sig. pada Shapiro Wilk memiliki nilai diata 0,05
maka hasil uji Normalitas berdistribusi normal.

Tabel 4 Hasil Uji Multikolineritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Recruitment Strategy 0.797 1.255
Selection Process 0.853 1.172
Onboarding Program 0.889 1.125

a. Dependent Variable: Employee Performance

Dari tabel dapat nilai nilai VIF Recruitment Strategy sebesar 1.255 maka tidak terjadi
multikolineritas, pada variabel Selection Process . Nilai VIF sebesar 1.172 maka tidak terjadi
multikolineritas, pada variabel Onboarding Program nilai VIP sebesar 1.125 maka maka tidak terjadi
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multikolineritas dan nilai. Hasil ini dikarenakan Nilai VIP berada di Rentang 1-10 sehingga tidak terjadi
multikolineritas.

Tabel 5 Hasil Uji Heterokedastisitas

Standardized
Unstandardized Coefficients [Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.536 0.566 0.712 |0.011
Recruitment Strategy 0.077 0.070 0.187 1.095 ]0.283
Selection Process -0.173 0.091 -0.302 1.910 ]0.066
Onboarding Program 0.081 0.083 0.151 0.969 [0.341
Employee Performance |-0.273 0.088 -.0524 3.120 (0.040

a. Dependent Variable: ABS_RES

Dari tabel dapat dilihat signfikan Recruitment Strategy sebebsar 0,011 maka tidak terjadi
heterokedastitas, pada variabel Selection Process . Nilai signifikan sebesar 0.283 maka maka tidak
terjadi heterokedastitas dan nilai signifikan pada Onboarding Program sebesar 0.341 maka tidak terjadi
heterokedastitas karena nilai signifikan diatas 0,005

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Standardized
Coefficients
Model Beta t Sig.
1 (Constant) 3.314 3.269 0.003
Recruitment Strategy |0.408 2.406 0.022
Selection Process 0.285 1.739 0.092
Onboarding Program |-0.298 1.857 0.073

a. Dependent Variable: Employee Performance

Pada tabel di atas dapat dijelaskan tentang persamaan regresi ganda pada penelitian ini. Adapun
rumus persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y= 3.314 +0.408+ 0,285-0,295

Dari persamaan regresi di atas, maka kesimpulan yang dapat dijelaskan adalah sebagai berikut :

1) Nilai konstanta (a) sebesar 3.314 dengan tanda positif menyatakan bahwa apabila variabel
Recruitment Strategy, Selection Process dan Onboarding Program dianggap konstan maka nilai Y
adalah 3.314

2) Nilai koefisien regresi variabel Recruitment Strategy (X1) sebesar 0.408 dengan tanda positif
menyatakan apabila jika tingkat Recruitment Strategy naik satu satuan dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan, maka Employee Performance akan naik sebesar 0.408

3) Nilai koefisien regresi variabel Selection Process (X2) sebesar 0.285 dengan tanda positif
menyatakan apabila jika tingkat Selection Processnaik satu satuan dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan, maka Employee Performance akan naik sebesar 0.285

4) Nilai koefisien regresi variabel Onboarding Program (X3) sebesar 0.295 dengan tanda negatif
menyatakan apabila jika Onboarding Program turun satu satuan dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan, maka Employee Performance akan naik sebesar 0.295.
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Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1

0.5592 0.312 0.754 1.51030

a. Predictors: (Constant), Onboarding Program, Selection Process, Recruitment Strategy

Dari tabel diatas didapatkan nilai Adjusted R Square (Koefisien Determinasi) sebesar 0,312 yang
artinya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 31,2%

Tabel 8 Hasil Uji Korelasi

Recruitment Selection Onboarding |Employee
Strategy Process Program Performance
Recruitment Pearson Correlation |1 0.375" 0.321 0.418"
Strategy Sig. (2-tailed) 0.000 0.029 0.064 .000
N 34 34 34 34
Selection Pearson Correlation 0.375" 1 0.203 0.378"
Process Sig. (2-tailed) 0.029 0.000 0.249 .001
N 34 34 34 34
Onboarding Pearson Correlation 0.321 0.203 1 0.560
Program Sig. (2-tailed) 0.064 0.249 0.000 .001
N 34 34 34 34
Employee Pearson Correlation  ]0.418" 0.378" 0.560 1
Performance  gjo (o tajled) 0.000 0.001 0.001 0.000
N 34 34 34 34
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil Uji Korelasi ini dapat diketahui nilai signifikan Recruitment Strategy  (X1)
sebesar 0.000 < 0.05 maka Recruitment Strategy (X1) berkorelasi terhadap Employee Performance
dengan derajat hubungan 0,418 bertanda positif artinya adanya hubungan yang cukup kuat antara
Recruitment Strategy = dan Employee Performance. Berarti semakin tinggi Recruitment Strategy maka
semakin baik Employee Performance.

Nilai Signifikan Selection Process sebesar 0.001 < 0.05 maka Selection Proses (X2) berkorelasi
terhadap Employee Performance dengan derajat hubungan sebesar 0,378 bertanda positif artinya
adanya hubungan yang Rendah antara Selection Proses terhadap Employee Performance. Berarti
semakin tinggi citra merek maka semakin baik Employee Performance. Berdasarkan hasil Uji Korelasi ini
dapat diketahui nilai signifikan Onboarding Program (X3) sebesar 0.001 < 0.05 maka Onboarding
Program berkorelasi terhadap Employee Performance dengan derajat hubungan 0,560 bertanda positif
artinya adanya hubungan yang cukup kuat antara Onboarding Program dan Employee Performance.
Berarti semakin tinggi Variasi Produk maka semakin baik Employee Performance.

Tabel 9 Hasil Uji T

Standardized
Unstandardized Coefficients |Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 33.299 10.101 3.297 0.003
Recruitment Strategy |0.531 0.221 0.407 2.400 0.002
Selection Process 0.315 0.180 0.287 1.746 0.001
Onboarding Program |0.514 0.274 0.302 1.878 0.004
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Dari tabel diatas dapat dilihat nilai signifikan hasil uji t antara Variabel X1 (Recruitment Strategy)
terhadap Y (Employee Performance) memiliki nilai signifikan 0,003 maka dari itu 0,003 < 0,05 ini artinya
X1 terhadap Y memiliki pengaruh yang signifikan. Sehingga hasil hipotesis dalam penelitian ini adalah
adanya pengaruh yang signifikan antara Recruitment Strategy terhadap Employee Performance di Hotel
Madelin Kota Bengkulu.

Hasil uji t antara Variabel X2 (Selection Process ) terhadap Y (Employee Performance) memiliki
nilai signifikan 0,002 maka dari itu 0,002 < 0,05 ini artinya X2 terhadap Y memiliki pengaruh yang
signifikan. Sehingga hasil hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh yang signifikan antara
Selection Proses terhadap Employee Performance di Hotel Madelin Kota Bengkulu.

Hasil uji t antara Variabel X3 (Onboarding Program) terhadap Y (Employee Performance) memiliki
nilai signifikan 0,004 maka dari itu 0,004 = 0,05 ini artinya X3 terhadap Y tidak memiliki pengaruh yang
signifikan. Sehingga hasil hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh yang signifikan antara
Onboarding Program dengan terhadap Employee Performance di Hotel Madelin Kota Bengkulu.

Tabel 10 Hasil Uji F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 31.099 3 10.366 4.545 0.0012
Residual 68.430 30 2.281
Total 99.529 33

a. Predictors: (Constant), Onboarding Program, Selection Process , Recruitment Strategy

b. Dependent Variable: Employee Performance

Hasil uji f antara Variabel X1 (Recruitment Strategy), X2 (Selection Process ) dan X3 (Onboarding
Program) terhadap Y (Employee Performance) memiliki nilai signifikan 0,001 maka dari itu 0,001 = 0,05
ini artinya X1,X2 dan X3 terhadap Y memiliki pengaruh yang signifikan. Sehingga hasil hipotesis dalam
penelitian ini adalah adanya pengaruh yang signifikan antara Recruitment Strategy, Selection Process
dan Onboarding Program terhadap Employee Performance. Di Hotel Madelin Kota Bengkulu.

Pembahasan
Pengaruh Recruitment Strategy terhadap Employee Performance di Hotel Madeline Kota Bengkulu

Berdasarkan hasil uji Hipotesis diketahui nilai signifikan hasil uji t antara Variabel X1 (Recruitment
Strategy) terhadap Y (Employee Performance) memiliki nilai signifikan 0,003 maka dari itu 0,003 < 0,05
ini artinya X1 terhadap Y memiliki pengaruh yang signifikan. Sehingga hasil penelitian ini adalah adanya
pengaruh yang signifikan antara Recruitment Strategy terhadap Employee Performance di Hotel Madelin
Kota Bengkulu.

Berdasarkan hasil Uji Korelasi ini dapat diketahui nilai signifikan Recruitment Strategy  (X1)
sebesar 0.000 < 0.05 maka Recruitment Strategy (X1) berkorelasi terhadap Employee Performance
dengan derajat hubungan 0,418 bertanda positif artinya adanya hubungan yang cukup kuat antara
Recruitment Strategy dan Employee Performance. Berarti semakin tinggi Recruitment Strategy maka
semakin baik Employee Performance. Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda Nilai koefisien regresi
variabel Recruitment Strategy (X1) sebesar 0.408 dengan tanda positif menyatakan apabila jika tingkat
Recruitment Strategy naik satu satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan, maka Employee
Performance akan naik sebesar 0.408.

Rekrutmen merupakan proses menelusuri bakat dan minat calon karyawan untuk bergabung
menjadi bagian dari karyawan. Untuk itu, rekrutmen merupakan suatu proses mencari calon karyawan
agar dapat bergabung menjadi karyawan yang sesuai dengan standar kinerja yang ditetapkan. Menurut
(Wahyuni et al., 2021) rekrutmen merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan calon karyawan yang
memiliki motivasi dalam dunia bisnis serta keahlian, kemampuan dan pengetahuan yang sangat baik
sesuai dengan lowongan pekerjaan yang tersedia untuk melamar kerja sehingga caloncalon tersebut
dapat terpilih yang terbaik diantara mereka yang layak untuk mengisi dan menduduki lowongan tersebut
sesuai keahlian serta kemampuan.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Dewi, 2017) terdapat pengaruh sistem rekrutmen yang
signifikan terhadap kinerja karyawan. Kinerja karyawan yang baik bergantung pada Recruitment
Strategy, jika sistemrekrutmen yang dibuat oleh perusahaan sesuai dengan kualifikasi maka
kinerja karyawan yang baik akan terwujud dan sebaliknya apabila sistem rekrutmen yang dibuat oleh
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perusahaan dirasa tidak cukup baik, maka kinerja karyawan akan tidak sesuai dengan ekspektasi
yang diinginkan oleh perusahaan.

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian (Iman dan Nur, 2023) yang menyatakan tidak efektifnya
pada Recruitment Strategy terhadap Employee  Performance dikarenakan Faktor utama yang
menyebabkan tidak efektifnya proses rekrutmen yaitu praktik nepotisme, pelaksanaan proses rekrutmen
masih manual, tidak memenuhi target, jumlah pelamar sedikit, penggunaan metode rekrut yang tidak
tepat, job posting tidak spesifik. Jika proses rekrutmennya buruk, maka secara langsung akan
berpengaruh buruk terhadap kinerja dan kualitas karyawan.

Pengaruh Selection Process terhadap Employee Performance di Hotel Madeline Kota Bengkulu

Berdasarkan hasil uji Hipotesis diketahui nilai signifikan hasil uji t antara Variabel X2 (Selection
Process) terhadap Y (Employee Performance) memiliki nilai signifikan 0,002 maka dari itu 0,002 < 0,05
ini artinya X2 terhadap Y memiliki pengaruh yang signifikan. Sehingga hasil penelitian ini adalah adanya
pengaruh yang signifikan antara Selection Process terhadap Employee Performance di Hotel Madelin
Kota Bengkulu.

Nilai Signifikan Selection Process sebesar 0.001 < 0.05 maka Selection Process (X2) berkorelasi
terhadap Employee Performance dengan derajat hubungan sebesar 0,378 bertanda positif artinya
adanya hubungan yang Rendah antara Selection Process terhadap Employee Performance. Berarti
semakin tinggi citra merek maka semakin baik Employee Performance. Berdasarkan hasil uji regresi linier
berganda Nilai koefisien regresi variabel Selection Process (X2) sebesar 0.285 dengan tanda positif
menyatakan apabila jika tingkat Selection Process naik satu satuan dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan, maka Employee Performance akan naik sebesar 0.285

Tujuan dari seleksi karyawan adalah untuk mencapai kesesuaian antara orang dan pekerjaan,
hal itu harus menyesuaikan pengetahuan, keterampilan, Kemampuan dan kompetensi yang dibutuhkan
untuk melakukan pekerjaan yang telah ditentukan oleh manajemen. (Zainal et al., 2018) berpendapat
bahwa seleksi merupakan proses yang dilakukan setelah selesai melaksanakan rekrutmen yang
termasuk kegiatan manajemen sumber daya manusia.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Wahyuni et al., 2021)Hasil ini menunjukkan adanya pengaruh
Selection Process terhadap Employee Performance dikarenakan proses seleksi menjadi hal utama
yang harus dilakukan perusahaan, karena seleksi yang berkualitas akan menghasilkan kinerja
karyawan yang berkualitas juga serta dapat mempengaruhi kinerja karyawan dalam melakukan
tugasnya dalam bekerja.

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian (Iman dan Nur, 2023) bahwa proses seleksi berpengaruh
negatif terhadap kinerja karyawan karena Proses seleksi yang tidak mempertimbangkan keputusan
perusahaan pada proses seleksi dengan melihat kondisi ekonomi, termasuk keseimbangan antar usia
karyawan dan pengalaman kerja. .

Pengaruh Onboarding Program terhadap Employee Performance di Hotel Madeline Kota Bengkulu

Berdasarkan hasil uji Hipotesis diketahui nilai signifikan hasil uji t antara Variabel X3 (Onboarding
Program) terhadap Y (Employee Performance) memiliki nilai signifikan 0,004 maka dari itu 0,004 = 0,05
ini artinya X3 terhadap Y memiliki pengaruh yang signifikan. Sehingga hasil penelitian ini adalah adanya
pengaruh yang signifikan antara Onboarding Program dengan terhadap Employee Performance di Hotel
Madelin Kota Bengkulu.

Berdasarkan hasil Uji Korelasi ini dapat diketahui nilai signifikan Onboarding Program (X3)
sebesar 0.001 < 0.05 maka Onboarding Program berkorelasi terhadap Employee Performance dengan
derajat hubungan 0,560 bertanda positif artinya adanya hubungan yang cukup kuat antara Onboarding
Program dan Employee Performance. Berarti semakin tinggi Variasi Produk maka semakin baik
Employee Performance. Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda Nilai koefisien regresi variabel
Onboarding Program (X3) sebesar 0.295 dengan tanda negatif menyatakan apabila jika Onboarding
Program turun satu satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan, maka Employee Performance
akan naik sebesar 0.295

Proses onboarding yang efektif dapat mempercepat integrasi karyawan baru ke dalam tim.
Karyawan baru akan merasa diterima dan nyaman dalam lingkungan kerja yang baru, memungkinkan
mereka untuk dengan cepat beradaptasi dan membangun hubungan yang baik dengan tim. Hal ini
membantu menciptakan kerjasama yang efisien dan meningkatkan kolaborasi antara anggota tim.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Nuzulul.,, 2022) Peningkatan onboarding yang efektif dapat
meningkatkan Employee Performance karena membantu karyawan baru beradaptasi dengan lingkungan
kerja barunya. Onboarding yang efektif juga dapat mempercepat integrasi karyawan baru ke dalam
tim.Hal ini tidak sejalan dengan penelitian (Pottale., 2021) onbording program berpengaruh negatif
terhadap kinerja karyawan, Karena program onboarding yang gagal menjembatani karyawan untuk
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mendukung visi, misi, dan budaya perusahaan. Sehingga terjadi kesenjangan antar karyawan dam
program cenderung memberikan banyak informasi dan materi dalam jangka waktu yang singkat.
Pendekatan ini tidak memberikan cukup waktu bagi karyawan baru untuk mencerna berbagai informasi
yang diberikan.

Pengaruh Recruitment Strategy, Selection Process Dan Onboarding Program terhadap Employee
Performance di Hotel Madeline Kota Bengkulu.

Berdasarkan hasil uji F antara Variabel X1 (Recruitment Strategy), X2 (Selection Process) dan X3
(Onboarding Program) terhadap Y (Employee Performance) memiliki nilai signifikan 0,001 maka dari itu
0,001 = 0,05 ini artinya X1,X2 dan X3 terhadap Y memiliki pengaruh yang signifikan. Sehingga hasil
penelitian ini adalah adanya pengaruh yang signifikan antara Recruitment Strategy, Selection Process
dan Onboarding Program terhadap Employee Performance. Di Hotel Madelin Kota Bengkulu.
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda Nilai konstanta Employee Performance sebesar 3.314
dengan tanda positif menyatakan bahwa apabila variabel Recruitment Strategy, Selection Process dan
Onboarding Program dianggap konstan maka nilai Y adalah 3.314 .

Sumber daya manusia adalah manusia yang bekerja di suatu organisasi yang bisa disebut juga
personil, pegawai, atau tenaga kerja yang harus memiliki kemampuan dan mutu yang sesuai dengan
persyaratan untuk memenuhi kebutuhan perusahaan untuk menghasilkan kinerja yang baikdemi
mencapai tujuan perusahaan. Maka dari itu pentingnya melakukan Rekruitment Strategy, Selection
Process Dan Onboarding Program yang baik agar dapat meningkatkan kinerja karyawan.

Hal ini sejalan penelitian (Lilis dan Asep, 2024) bahwa Rekruitment Strategy, Selection Process
Dan Onboarding Program berpengaruh terhadap kinerja karyawan karena menjadi pegangan bagi para
manager dalam menempatkan tenaga kerja yang ada di perusahaannya dan Seleksi merupakan proses
pemilihan dari sekelompok pelamar yang paling memenuhi kriteria seleksi untuk posisi yang tersedia di
dalam perusahaan sedangkan onbording program yaitu orientasi pada karyawan baru agar dapat lebih
cepet menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja hal ini akan berpengaruh kerhadap kinerja karyawan.

Namun hal ini tidak sejalan dengan penelitian oleh (Kuswanto, 2022) menemukan bahwa
Recruitment Strategy tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Employee Performance pada
perusahaan manufaktur dan juga Penelitian oleh (Ayuningtias dan Waluyo, 2022) menemukan bahwa
Selection Process tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Employee Performance pada
perusahaan jasa. Hal ini desebabkan oleh Karyawan sudah memiliki kemampuan dan pengetahuan
yang memadai sebelum bergabung dengan perusahaan. Dan perusahaan tidak memiliki sistem
pengukuran kinerja yang efektif untuk menilai pengaruh Recruitment Strategy, Selection Process, dan
Onboarding Program terhadap Employee Performance.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Recruitment Strategy, Selection Process, Dan

Onboarding Program Terhadap Employee Performance Hotel Madeline Kota Bengkulu, diproleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengaruh Recruitment Strategy Terhadap Employee Performance Hotel Madeline Kota Bengkulu
Recruitment Strategy (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Employee Performance (Y).
1.Hasil Uji t antara Variabel X1 (Recruitment Strategy) terhadap Y (Employee Performance) memiliki
nilai signifikan 0,003 maka dari itu 0,003 < 0,05 ini artinya X1 terhadap Y memiliki pengaruh yang
signifikan dengan derajat hubungan 0,418 bertanda positif artinya adanya hubungan yang cukup
kuat antara Recruitment Strategy dan Employee Performance.

2. Pengaruh Selection Process Terhadap Employee Performance Hotel Madeline Kota Bengkulu
Hasil uji t antara Variabel X2 (Selection Process) terhadap Y (Employee Performance) memiliki nilai
signifikan 0,002 maka dari itu 0,002 < 0,05 ini artinya X2 terhadap Y memiliki pengaruh yang
signifikan. dengan derajat hubungan sebesar 0,378 bertanda positif artinya adanya hubungan yang
Rendah antara Selection Process terhadap Employee Performance.

3. Pengaruh Onboarding Program Terhadap Employee Performance Hotel Madeline Kota Bengkulu
Onboarding Program memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Employee Performance (Y)Hasil uji
t antara Variabel X3 (Onboarding Program) terhadap Y (Employee Performance) memiliki nilai
signifikan 0,004 maka dari itu 0,004 = 0,05 ini artinya X3 terhadap Y memiliki pengaruh yang
signifikan. dengan derajat hubungan 0,560 bertanda positif artinya adanya hubungan yang cukup
kuat antara Onboarding Program dan Employee Performance.
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4. Pengaruh Recruitment Strategy, Selection Process, Dan Onboarding Program Terhadap Employee
Performance Hotel Madeline Kota Bengkulu
Hasil uji F antara Variabel X1 (Recruitment Strategy), X2 (Selection Process) dan X3 (Onboarding
Program) terhadap Y (Employee Performance) memiliki nilai signifikan 0,001 maka dari itu 0,001 =
0,05 ini artinya X1,X2 dan X3 terhadap Y memiliki pengaruh yang signifikan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dan melihat pada proses yang telah dilakukan
pada pengelolaan sumberdaya manusia di Hotel Madeline, maka saran yang dibuat oleh penulis adalah
sebagai berikut:
1) Bagi perusahaan

a. Melakukan proses rekrutmen secara terbuka dan transparan. Transparan merupakan prinsip yang
menjamin akses atau kebebasan bagi setiap orang untuk mendapatkan informasi tertentu.

b. Tentukan kriteria yang jelas dan spesifik untuk setiap posisi yang akan diisi. Pastikan kriteria
tersebut mencakup keterampilan, pengalaman, dan karakteristik yang dibutuhkan untuk posisi
tersebut.

c. Buat program onboarding yang terstruktur dan sistematis, dengan jadwal yang jelas dan tujuan
yang spesifik dan erikan pengenalan tentang hotel, termasuk sejarah, misi, visi, dan nilai-nilai
perusahaan.

2) Karyawan

Karyawan harus meningkatkan Kompetensi sesuai dengan latar belakang pendidikan, Harus

bertanggung jawab atas tugas yang diberikan, Dan karyawan harus meningkatkan hasil kerja yang

maksimal.
3) Penelitian Selanjutnya

Untuk menambahkan variabel lain Recruitment Strategy, Selection Process, Onboarding Program

dan Employee Performance.
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